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Meningkatnya kasus sengketa konsumen ketenagalistrikan di Indonesia membutuhkan perhatian khusus
gunamelindungi konsumen yang kian kali berada di posisi Iebih lemah dalam menghadapi satu-satunya
badan usaha penyediajasalayanan listrik di Indonesia. Penelitian ini menganalisis bagaimana beban
pembuktian terbalik diterapkan dalam sengketa konsumen melalui studi kasus pada Putusan Mahkamah
Agung Nomor 257 K/PDT/2022. Dengan menggunakan pendekatan doktrinal, penelitian ini mengkaji
penerapan beban pembuktian terbalik dalam melindungi hak-hak konsumen di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan beban pembuktian terbalik dalam kasus ini belum diterapkan secara
maksimal karena keterbatasan informasi dan interpretasi hakim yang berbeda. Oleh karenaitu, sebaiknya
dalam penyel esaian sengketa konsumen, dapat diterapkan beban pembuktian terbalik yang diiringi dengan
aksesinformasi untuk konsumen terkait pembuktian yang dilakukan oleh pelaku usaha sehingga terciptanya
keadilan dan proporsionalitas dalam perlindungan konsumen.

...... The increasing number of consumer disputes in the electricity sector in Indonesia needs to be paid
attention to in order to protect consumers who are often in aweaker position when dealing with the sole
electricity service provider in Indonesia. This study analyzes how the reverse burden of proof is applied in
consumer disputes through a case study of the Supreme Court Decision Number 257 K/PDT/2022. Using a
doctrinal approach, this study examines the implementation of the reverse burden of proof in protecting
consumer rightsin Indonesia. The research results show that the implementation of the reverse burden of
proof in this case has not been fully maximized due to inaccessibility of information and differing
interpretations by judges. Therefore, in resolving consumer disputes, it is recommended to implement the
reverse burden of proof accompanied by consumer access to information regarding the evidence provided by
the business actor, thereby creating justice and proportionality in consumer protection
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